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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang ada 

dilapangan. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Dimana metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-oarang 

dan prilaku yang dapat diamati. 

Untuk mendapatkan hasil dari penelitian ini, penulis mendapatkan data-data-

yang diperlukan melalui temuan data dilapangan dengan mencari data-data yang ada 

penulis mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan masalah yang penulis bahas. 

Dilihat dari jenis penelitian , maka penelitian ini adalah Deskriptif. Pada jenis 

penelitian deskriptif, data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bahkan 

angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan diberi kutipan-kutipan dan 

untuk memberikan gambaran penyajian laporan terebut. Data tersebut berasal dari 

naskah wawancara, catatan lapangan, catatan atau memo dan dokumen resmi 

mislanya. ( Burhan, 2003, h. 39) 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan dalam kurun waktu dua bulan setelah 

seminar proposal dan dikeluarkannya surat ijin penelitian dengan porsi waktu satu 

bulan untuk pengumpulan data dan satu bulan berikutnya untuk pengolahan data yang 
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meliputi penyusunan skripsi dan proses bimbingan berjalan. Adapun waktu 

pelaksanaanya yaitu Februari sampai dengan April 2021. Penelitian ini dilaksanakan 

di Pasar Baruga Jl. Pasar Baruge, Kel. Baruga, Kec. Baruga, Kota Kendari. 

3.3 Jenis Data 

1. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti langsung dari objek yang 

diteliti. Sumber data primer diperoleh dari semua informasi melalui teknik 

wawancara dan observasi terhadap objek penelitian yaitu para pedagang pasar 

Baruga dan Kepala pasar Baruga. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 

melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya 

diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu 

3.4 Teknik Pengumpulan data 

Mengumpulkan data merupakan langkah untuk memecahkan sesuatu masalah 

tertentu. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut: 

1. Observasi 

yaitu pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung pada 

objekyang akan diteliti. Tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran 

secara langsung tentang strategi pemasaran pedagang pasar baruga di era 

revolusi industri 4.0. 

 

 

2. Wawancara  
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Wawancara (interview) adalah salah suatu cara untuk mengumpulakan 

data dengan mengajukan pertanyaanlangsung kepada responden dalam hal ini 

kepada para pedangang pasar pasar Baruga. 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 

dengan cara mencermati atau menganalisi dokumen-dokumen yang dibuat 

oleh subjek sendiri atau orang lain tentang subyek penelitian. Berdasarkan 

sifatnya, dokumen terdiri dari tiga jenis, yaitu dokumen harian, dokumen 

pribadi, dan dokumen resmi. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan model deskriptif naratif menurut Miles dan 

Huberman yang melalui tiga alur, yaitu: 

1. Reduksi Data (datareduction) 

Dalam reduksi data peneliti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

kemudian difokuskan pada hal-hal yang penting hal ini untuk melihat tema 

dan pola dari data yang diperoleh selama wawancara. Sehingga data yang 

telah direduksi akan menunjukan gambaran yang cukup jelas dan 

mempermudah peneliti. 

2. Penyajian Data (data display) 

Setelah mereduksi data langkah selanjutnya adalah menyajikan data, 

dalam penelitian ini data disajikan uraian singkat, atau dengan teks naratif. 

Dalam penyajian dilakukan analisis mendalam untuk dapat dilihat apakah 

interaktif antara data yang satu dengan data yang lain. 
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3. Data Conclusion drawing/ verivikasi 

Setelah dilakukan analisis mendalam maka langkah selanjutnya peneliti 

menarik kesimpulan. Kesimpulan awal kemungkinan akan berubah apabila 

tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data selanjutnya, tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang diambil 

merupakan kesimpulan yang sesuai dengan fakta yang ada. (Sugiono, 2010) 

3.6 Pemeriksaan Keabsahan Data  

Untuk memproleh keabsahan terhadap data-data yang sudah didapat dari 

lokasi penelitian lapangan, maka peneliti akan menggunakan triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu  yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. Uji validitas data dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber, triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yaitu 

dengan member check 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian 

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi 

waktu seperti pada penjelasan  berikut: 

1. Triangulasi Sumber 
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Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai 

contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan 

seseorang, maka pengumpulan dan pengujian adata yang telah diperoleh 

dilakukan ke bawahan yang dipimpin, ke atasan yang menugasi, dan ke teman 

kerja yang merupakan kelompok kerjasama. Data dari ketiga sumber tersebut, 

tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi 

dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, mana 

pandangan yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. 

Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan tiga sumber data 

tersebut. 

2. Triangulasi Teknik  

Triagulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain. Atau mungkin semua benar, karena sudut 

pandangnya berbeda-beda. 

3. Triangulasi Waktu 
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Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber 

masih segar, belum banyak masalah, sehingga akan memberikan data yang 

lebih valid dan lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas 

data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 

observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil 

uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang 

sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 

 


